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Penelitian mengenai pengaruh konsentrasi pemberian zat pengatur tumbuh 
giberelin terhadap produksi benih padi ( Oryza sativa L. ) Hibrida Mapan P 05 
yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2015-Januari 2016 di PT Primasid 
Andalan Utama, yang terletak di kecamatan Tuntang, kabupaten Semarang, 
provinsi Jawa Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh konsentrasi pemberian zat pengatur tumbuh giberelin terhadap produksi 
benih padi (Oryza sativa L.) Hibrida Mapan P 05 dan mendapatkan konsentrasi 
zat pengatur tumbuh giberelin yang mampu menghasilkan produksi benih terbaik 
pada padi (Oryza sativa L.) Hibrida Mapan P 05. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah RAK dengan delapan perlakuan dan empat ulangan. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dan uji BNJ 5%. 
Perlakuan yang digunakan adalah P0 (tanpa giberelin), P1 (50 ppm+100 ppm), P2 
(100 ppm+50 ppm), P3 (100 ppm+100 ppm), P4 (50 ppm+150 ppm), P5 (150 
ppm+50 ppm), P6 (150 ppm+100 ppm), P7 (100 ppm+150 ppm). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1). Beberapa parameter yang diuji menunjukkan ada 
perbedaan yang nyata antar perlakuan penyemprotan zat pengatur tumbuh 
giberelin pada parameter hasil seperti panjang malai, bobot 500 butir gabah isi, 
dan bobot 1 liter gabah isi. P7 adalah perlakuan yang terbaik untuk menghasilkan 
hasil benih per petak tertinggi secara nyata dapat dilihat dari bobot 500 butir benih 
gabah isi dan bobot 1 liter benih gabah isi, 2). Konsentrasi zat pengatur tumbuh 
giberelin yang berpotensi dapat meningkatkan produksi benih padi hibrida Mapan 
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 Research on the effect of the concentration of growth regulators giberellin 
towards seed production of rice (Oryza sativa L.) Mapan P 05 hybrids, has been 
carried out from August 2015 until January 2016 in PT Primasid Andalan Utama, 
in the fields Kaliglagah hamlet, Kalibeji village, Tuntang sub-district, Semarang 
regency, Central Java province with altitude of ± 450 m above sea level. The 
purpose of this study was to determine the effect of the concentration of giberellin 
towards seed production of rice (Oryza sativa L.) Mapan P 05 Hybrid and to get 
giberellin concentration that was capable of producing the highest seed yield in 
rice (Oryza sativa L.) Mapan P 05 hybrids. The method used in this research was 
Completely Randomized Block Design (CRBD) with eight treatments and four 
replications. Data were analyzed using analysis of variance (Annova) and later 
and Honestly Significant Difference (HSD) test at the significance level of 95%. 
The treatment used is P0 (control), P1 (50 ppm + 100 ppm), P2 (100 ppm + 50 
ppm), P3 (100 ppm + 100 ppm), P4 (50 ppm + 150 ppm), P5 (150 ppm + 50 
ppm), P6 (150 ppm + 100 ppm), P7 (100 ppm + 150 ppm). The results showed 
that: 1). Some of the parameters tested showed significant differences among 
treatments spraying with giberelin on weight of 500 filled grains and one liter of 
filled grain. P7 is the best treatment to produce the highest seed yield per plot is 
showed from 500 grain weight of seed grain weight of one liter content and seed 
grain content. This is because both of these parameters produce synchronous HSD 
test and the value of a high correlation with seed yield per netto plot. 2). Giberelin 
concentration of (100 ppm+150 ppm) that could potentially increase the 









Penelitian mengenai pengaruh konsentrasi pemberian zat pengatur tumbuh 
giberelin terhadap produksi benih padi ( Oryza sativa L. ) Hibrida Mapan P 05 ini, 
telah terlaksana dari bulan Agustus 2015 hingga January 2016 di PT Primasid 
Andalan Utama, di sawah dusun Kaliglagah, desa Kalibeji, kecamatan Tuntang, 
kabupaten Semarang, provinsi Jawa Tengah dengan ketinggian tempat ±450 m 
dpl. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengaruh konsentrasi 
pemberian zat pengatur tumbuh giberelin terhadap produksi benih padi (Oryza 
sativa L.) Hibrida Mapan P 05 dan 2) mendapatkan konsentrasi zat pengatur 
tumbuh giberelin yang mampu menghasilkan produksi benih terbaik pada padi 
(Oryza sativa L.) Hibrida Mapan P 05. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah RAK dengan delapan perlakuan dan empat kali ulangan. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dengan uji BNJ 5%. 
Ukuran tiap petak 5 m x 2,2 m dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Dari beberapa parameter yang 
diuji menunjukkan adanya perbedaan nyata antar perlakuan penyemprotan zat 
pengatur tumbuh giberelin pada parameter hasil seperti panjang malai, bobot 500 
butir gabah isi, dan bobot 1 liter gabah isi. P7 adalah perlakuan yang terbaik untuk 
menghasilkan hasil benih per petak tertinggi secara nyata dapat dilihat dari 500 
butir benih gabah isi dan bobot 1 liter benih gabah isi. Ini karena kedua parameter 
tersebut menghasilkan uji BNJ yang sinkron dan nilai korelasi yang tinggi dengan 
hasil benih per petak neto. 2). Konsentrasi zat pengatur tumbuh giberelin yang 
berpotensi dapat meningkatkan produksi benih padi hibrida Mapan P 05 adalah P7 






 Research on the effect of the concentration of growth regulators giberellin 
towards seed production of rice (Oryza sativa L.) Mapan P 05 Hybrids, has been 
carried out from August 2015 until January 2016 in PT Primasid Andalan Utama, 
in the fields Kaliglagah hamlet, village Kalibeji, Tuntang sub-district, Semarang 
regency, Central Java province with altitude of ± 450 m above sea level. 
 This study aims to 1) the effect of the concentration of growth regulators 
GibereLlin towards seed production of rice (Oryza sativa L.) Mapan P 05 Hybrids 
and 2) get giberellin concentration of growth regulator that is capable of 
producing the best seeds in rice (Oryza sativa L. ) Hybrid Steady P 05. The 
method used in this research was field experiment using Completely Randomized 
Block Design (CRBD) with eight treatment and four replications. Data were 
analyzed using analysis of variance (Annova) and later to Honestly Significant 
Difference (HSD) test at the significance level of 95%. The size of each plot 5 m x 
2.2 m with a spacing of 20 cm x 20 cm. 
 The results showed that: 1). Some of the parameters tested showed 
significant differences among treatments spraying with giberelin on weight of 500 
filled grains and one liter of filled grain. P7 is the best treatment to produce the 
highest seed yield per plot is showed from 500 grain weight of seed grain weight 
of one liter content and seed grain content. This is because both of these 
parameters produce synchronous HSD test and the value of a high correlation with 
seed yield per netto plot. 2). Giberellin concentration of 100 ppm + 150 ppm that 
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